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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

melalui media papan flanel di TPA Beringharjo Yogyakarta. 
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam satu siklus yang dilaksanakan 9 pertemuan.Penelitian tindakan ini dilaksanakan 

dengan kolaborasi antara guru dengan peneliti. Subjek Penelitian Tindakan kelas ini 

adalah anak-anak berjumlah 10 anak. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

kuantitatif dengan deskriptif presentase. 

 Hasil penelitian ini menujukan bahwa penggunaan media papan flanel dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini pada saat sebelum 

tindakan diperoleh presentase 43,3%,belum mampu mengenal macam-macam bentuk 

huruf dan bunyi huruf dan memahami bentuk huruf yang serupa seperti bentuk huruf 

vokal dengan (a, i, u, e, o), huruf (a,b,c,d). Setelah menggunakan media papan flanel guru 

mengajarkan untuk mengurutkan huruf dipapan flanel dikertas dan menyebutkan huruf 

satu-satu dengan cara bernyanyi agar anak tertarik dengan media papan flanel mengalami 

peningkatan pada siklus I kemudian pertama presentase sebesar 68,9% dan meningkat 

lagi setelah pertemuan pertama presentase 88,3% dan pertemuan ketiga 92,2%. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf. 

  

Kata kunci :  mengenal huruf, media papan flanel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas Pasal 1 no.16). Pendidikan anak usia dini 

dapat diselenggarakan pada jalur formal, non formal, maupun informal.  

Salah satu lembaga pendidikan prasekolah nonformal yang ada di 

Indonesia adalah Tempat Penitipan Anak (TPA).Tempat Penitipan Anak (TPA) 

adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur pendidikan non formal sebagai wahana 

kesejahteraan yang berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk jangka waktu 

tertentu bagi anak yang orang tuanya bekerja. Tempat Penitipan Anak  atau Day 

Care adalah sarana pengasuhan  anak dalam kelompok biasanya dilaksanakan 

pada saat jam  kerja. Day Care merupakan upaya terorganisasi untuk mengasuh 

anak-anak diluar rumah mereka selama beberapa jam dalam satu hari apabila 

orangtua kurang dapat dilaksanakan secara lengkap. Dalam hal ini pengertian 

Tempat Penitipan Anak Hanya sebagai pelengkap terhadap asuhan orangtua dan 

bukan sebagai pengganti asuhan orangtua (Perserikatan Bangsa-Bangsa 1990). 

Selain pengasuhan orangtua anak juga membutuhkan lembaga yang bisa 

membantu mereka memberikan pendidikan sejak usia dini untuk menghadapi 

kemajuan jaman.Tempat Penitipan Anak (TPA),semakin meningkat kebutuhan 

akan pengasuhan pendidikan anak usia dini semakin banyak pula bermunculan 
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lembaga penyedia layanan tersebut. Kebanyakan  dari tempat penitipan anak pada 

masa sekarang lebih menawarkan  fasilitas yang lengkap tetapi tidak sedikit pula 

yang hanya mengutamakan pengasuhan dan pendampingan saja tanpa 

mengutamakan pendidikan untuk perkembangan kecerdasaan anak usia dini. 

Penyedia layanan kurang memahami hakekat Tempat Penitipan Anak (TPA) 

merupakan salah satu bentuk layanan  PAUD pada jalur Pendidikan Non Formal 

(PAUD nonformal) yang tercantum pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 28 Ayat 4 Menurut Depdiknas Dirjen PLS Direktorat PAUD (2006 :2)  

Taman Penitipan  Anak (TPA) adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur  

pendidikan nonformal (PAUD Nonformal) sebagai wahana kesejahteraan yang 

berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk jangka waktu  tertentu bagi anak yang 

orangtua bekerja TPA ini menyelenggarakan program pendidikan sekaligus 

pengasuhan terhadap anak sejak lahir sampai usia enam tahun ( dengan prioritas 

anak usia empat tahun kebawah). 

Pola belajar anak usia dini haruslah dibangun berdasarkan atas 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara tepat yang pelaksanaanya dikemas 

sesuai dengan dunia anak, yaitu bermain. Bermain merupakan kegiatan rutinitas 

yang sangat menyenangkan bagi anak,  melalui bermain anak akan belajar. Dalam 

bermain di ajarkan baca, tulis, dan berhitung lebih tepatnya mengenal aksara dan 

ejaaan, bernyanyi, bersosialisasi dalam lingkungan keluarga dan teman-teman dan 

berbagai macam ketrampilan lainnya . Semua kegiatan tersebut bertujuan agar 

anak dapat mengenal bermacam-macam ilmu pengetahuan melalui nilai moral 

agama, sosial dan emosional kemandirian ,psikomotorik,kognitif, bahasa dan seni. 
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Salah satu kemampuan dasar yang wajib dimiliki dan dipelajari oleh 

semua anak usia 4-5 tahun adalah  kemampuan berbahasa .Berdasarkan kurikulum 

2004 salah satu indikator pencapaian untuk kemampuan berbahasa adalah 

kemampuan anak berbicara atau bercerita. Berbicara merupakan berbahasa 

merupakan saling terkait dan tidak dapat terpisahkan. Bahasa menurut Tarigan 

(1987 :32) merupakan alat komunikasi untuk menganalisis pengalaman 

manusia.Melalui bahasa manusia dapat saling memahami, mengerti perasaan dan 

mengungkapkan emosi masing-masing. Menurut Martha Cristianti  (2010 :2) 

Kemampuan membaca dan menulis pada anak sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan anak untuk sadar akan phonemik.  

Kesadaran  phonemik yaitu kemampuan untuk membedakan bunyi dalam 

bahasa.Kemampuan ini terbentuk pada kemampuan mendengarkan.Potensi anak 

untuk dapat membaca dan menulis juga dapat dideteksi sejak dini melalui tahapan 

kesadaran phonemik tersebut. Kesadaran phonemik terbentuk sejak bayi baru lahir 

dengan ciri-ciri yaitu terkejut mendengar suara keras atau suara yang tiba-tiba 

muncul, menyukai suara-suara yang lembut dan memberi rasa aman, dan tertarik 

dengan suara yang dimainkan berkali-kali dan berubah-ubah. Kesadaran 

phonemik pada bayi dan balita dengan ciri-ciri yaitu mulai bereksperimen dengan 

suara, merespon lagu-lagu yang sering didengar, ikut bergerak sesuai lagu, 

menunjukkan ketertarikan pada buku mencakup gambar dan benda-benda yang 

dikenal, berusaha menamai benda atau menirukan suara binatang ketika melihat 

gambar. Kesadaran phonemik pada anak awal prasekolah memiliki ciri-ciri yaitu 

menyukai lagu-lagu, cerita, puisi dan mengenali namanya, mengenali irama 
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puisi/syair yang sama (suaranya sama). Kesadaran phonemik di Taman Kanak-

kanak ditunjukkan dengan ciri yaitu  peduli suara atau hubungan simbol-simbol, 

dan dapat mencampur fonem dan membagi suku kata. Terkait dengan kesadaran 

phonemik tersebut maka pendidik harus mampu menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan anak untuk mengembangkan 

kesadaran phonemik  

Setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan tentunya tidak terlepas dari kemampuan membaca agar dapat 

mengikuti program pendidikan yang baik. Demikian halnya untuk anak usia dini, 

harus mulai dikenalkan dengan bentuk dan bunyi huruf sejak dini..Berkaitan 

dengan program pengenalan huruf, menurut Nigel 1987 (Slamet Suyanto  2005: 

162-163) menyatakan bahwa sejak kecil anak sudah dihadapkan pada berbagai 

jenis bentuk tulisan dilingkungannya atau sering dikenal environmental printhuruf 

cetak lingkungan, seperti nama-nama toko, papan iklan di pinggir jalan tulisan 

bungkus makanan,  iklan di TV, dan lain-lain.Atas dasar pemahaman lingkungan 

tersebut, anak mulai dapat memahami bahwa huruf-huruf itu memiliki fungsi dan 

bermakna. 

Slamet Suryanto (2005:165) mengatakan bahwa dalam mengenal huruf 

abjad dari A-Z dan untuk mengingatnya sebenarnya bukanlah hal yang terlalu 

sulit bagi anak. Berdasarkan hasil penelitian salah satu penyebab anak mengalami 

kesulitan dalam kemampuan literasi adalah anak mengalami kesulitan dalam 

mengenal huruf dan merangkainya menjadi kata. (Slamet Suryanto 2005 :165) Hal 

ini disebabkan karena adanya huruf-huruf yang mirip tetapi bacaannya berbeda, 



5 

seperti huruf “w” dan huruf “m”. Demikian pula untuk huruf-huruf gabungan 

seperti “ng,”ny,” dan “kh”.Oleh karena itu, dalam memperkenalkan huruf pada 

anak usia dini, (Seefeldf & Wasik, 2008: 328) mengatakan bahwa anak-anak 

dapat belajar huruf cetak dengan berinteraksi melalui buku bahan tertulis lainnya. 

Anak-anak, bila sedang dibacakan sebuah buku bahan tertulis lainnya dan anak 

mempunyai kesempatan untuk berinteraksi dengan huruf cetak, maka 

sesungguhnya anak belajar tentang bagaimana huruf cetak bekerja sebelum anak 

benar-benar belajar membaca (Seefelt & Wasik, 2008:328). 

Mengatakan bahwa seperti telah diperlihatkan oleh hasil penelitian 

dibidang baca tulis, anak yang bisa mengenal dan menyebutkan huruf-huruf pada 

daftar abjad makaanak mampu untuk berasimilasi antara bentuk huruf dan nama 

huruf tersebut. Seefeldt &Wasik (2008:332) mengatakan bahwa ketika anak 

belajar nama huruf sesungguhnya anak juga belajar tentang bunyi huruf, dengan 

mengetahui nama huruf maka akan memberikan rasa nyaman kepada anak untuk 

belajar tentang bunyi huruf. Mengatakan bahwa  ketika  anak belajar nama huruf  

sesungguhnya anak belajar tentang bunyi  yang dihasilkan oleh huruf tersebut. 

Apabila anak telah memahami tentang kesesuaian antara simbol dan bunyi maka 

kelak akan mudah untuk belajar membaca secara formal. Kesesuaian symbol 

bunyi adalah kemampuan untuk menghubungkan antara bunyi huruf dan bentuk 

huruf. (Seefeldt& Wasik 2008:332). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada umumnya anak usia 

dini dibawah lima tahun sudah mulai tertarik dengan simbol-simbol huruf oleh 

karena itu, perlu disediakan lingkungan yang menunjang serta stimulasi yang tepat 
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bagi anak untuk membantu anak dalam mengenal huruf.Menurut Linda 

(2005:123) menyatakan bahwa dalam mengenal huruf anak usia dini lebih utama 

untuk mengetahui tentang bunyi-bunyi huruf bukan tentang nama-namanya 

sedangkan untuk mengetahui nama-nama huruf dapat diperoleh dengan bertanya, 

melalui televisi,buku,dan lagu anak. Menurut Kemendiknas (2010) menyatakan 

bahwa dalam kurikulum TK/RA tahun 2010 anak usia 4-5 tahun dikatakan dapat 

mengenal huruf dengan baik apabila anak telah mampu untuk menunjukan 

lambang huruf dilingkungan sekitar anak mampu menghubungkan gambar atau 

benda dengan lambang huruf yang sesuai, serta membaca dengan gambar yang 

memiliki kalimat yang sederhana. 

Salah satu media yang digunakan untuk pengenalan huruf pada anak usia 

dini di Tempat Penitipan Beringharjo adalah papan flanel. Media papan flanel 

adalah media grafis yang efektif  untuk menyajikan pesan - pesan tertentu pada 

sasaran tertentu pula. Papan Flanel mudah untuk dibuat sendiri oleh guru sehingga 

tidak mengeluarkan biaya yang banyak dalam pembuatannya. Gambar-gambar 

yang disajikan dapat disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan mudah sehingga 

dapat digunakan kembali.Papan Flanel dapat dipakai untuk menempelkan huruf-

huruf yang nantinya memudahkan proses penyampaian materi, terutama dalam 

mengenal huruf vokal dan konsonan ( Ismail, 2006 : 222).Warna-warna yang 

menarik pada papan flanel dapat memusatkan perhatian anak pada materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru misalnya anak mampu mengurutkan 

huruf vokal dan mengenal serta menyebut huruf vokal dan konsonan. Dengan 

melihat kelebihan yang dimiliki media papan flanel , maka media ini tepat untuk 
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mengenalkan huruf pada anak, terutama pada anak usia 4-5 tahun, sehingga 

diharapkan anak akan lebih tertarik untuk belajar dan memudahkan anak dalam 

mengenal huruf. 

Tempat Penitipan Anak  Beringharjo Yogyakarta memiliki 5 ruang kelas 

dengan model sentra-sentra dan di sesuaikan kelompok umur dengan  3 pendidik 

dan 2 pengasuh dan jumlah anak 60 anak secara keseluruhan. Berdasarkan hasil 

observasi di TPA Beringharjo, pengenalan huruf vokal dan konsonan  telah di 

ajarkan guru kepada  anak sejak masuk TPA Beringharjo.Pengenalan Huruf di 

mulai yang paling sederhana dengan menggunakan kata-kata dengan 

menggunakan kertas alfabet yang ditempelkan di dinding bahwa.  

Pada hasil observasi 8 anak  belum mampu untuk mengenal macam-

macam bentuk dan bunyi huruf ada anakyang masih bingung dalam kegiatan 

menujukkan lambang huruf dilingkungan sekitar anak hal ini disebabkan karena 

anak mengalami kebingungan dalam memahami bentuk huruf serupa seperti huruf  

vokal  (a,i,u,e,o), dan huruf konsonan (a,b,c,d,e). Selain itu terdapat pula anak 

yang belum tertarik dalam kegiatan mengenal simbol-simbol huruf, di karenakan 

media untuk mengenal huruf hanya media kertas berbasisalfabet dan sangat 

terbatas maka anak kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran mengenal huruf 

dan terbatasnya jumlah pendidik dengan anak didalam kelas.Dalam kegiatan 

menghubungkan gambar dengan lambang huruf masih perlu bimbingan dari guru 

sehingga perlu rancangan variasi media yang sesuai dengan anak usia dini dengan 

menggunakan media papan flanel dengan cara guru mengurutkan huruf di papan 

dengan menggunakan media flanel dan dirangkai dengan mengunakan kata-kata  

dan anak ikut serta untuk menggunting serta menempelkan media flanel dikertas 
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dan menyebutkan huruf satu persatu dengan cara bernyanyi agar anak tertarik 

dengan media papan flanel dan dapat mengenal huruf vokal dan konsonan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukkan maka dapat di 

indentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak anak di Tempat Penitipan Anak Beringharjo yang belum dapat 

mengenal huruf. 

2. Pendidik di Tempat Penitipan Anak Beringharjo kurang memberikan variasi 

pada pembelajaran sehingga kurang menarik bagi anak didik. 

3. Terbatasnya jumlah pendidik di banding jumlah anak yang ada di Tempat 

Penitipan Anak . 

4. Media pembelajaran yang tersedia sangat terbatas 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi Masalah yang telah diuraikan diatas, tampak bahwa 

banyak permasalahan yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Agar diperoleh 

penelitian yang terfokus dan tidak terjadi perluasan kajian maka dilakukan 

pembatasan masalah yaitu tentang peningkatan kemampuan mengenal huruf 

melalui media papan flanel pada anak usia dini di Tempat Penitipan Anak 

Beringharjo 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan masalah yaitu :“ Bagaimana meningkatkan pengenalan huruf 

pada anak usia dini melalui  media papan flanel di Tempat Penitipan Anak 

Beringharjo Yogyakarta. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk  mengetahui peningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui media 

papanflanel pada anak usia dini di Tempat Penitipan Anak Beringharjo. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah khasanah pengetahuan tentang Pendidikan Anak Usia 

Dini 

b. Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat dijadikan informasi danreferensi terkait pengunaan 

media papan flanel untuk pengenalan huruf pada anak di Tempat 

Penitipan Anak Beringharjo 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga,hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan 

bagi lembaga dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

pengenalan huruf. 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi 

guru untuk lebih pengembangkan media pembelajaran yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

c.  Bagi Peneliti, peneliti mampu menambah dan mengembangkan teori 

melalui kajian pustaka 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Pengenalan Huruf 

1. Pengertian Pengenalan Huruf bagi Anak Usia Dini 

Pendidikan usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya 

dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan proses 

pendidikan pada masa dini tersebut  menjadi dasar untuk proses pendidikan 

selanjutnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada lembaga pendidikan 

anak usia dini, seperti: Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, Satuan Paud 

Sejenis maupun Taman Kanak-kanak sangat tergantung pada sistem dan proses 

pendidikan yang dijalankan. 

Sesuai dengan indikator yang tercantum dalam kurikulum PAUD tahun 

2010, maka anak usia dini usia 4-5 tahun mulai perlu untuk diperkenalkan dengan 

macam–macam bentuk dan bunyi huruf. Seefeld & Wasik (2008:329–330) 

mengatakan bahwa pengenalan huruf merupakan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan kepada para pembaca 

melalui pemahaman konsep bentuk dan bunyi huruf cetak.Harun Rasyid dkk, 

(2009:241)menyatakan bahwa mengenal huruf bagi anak PAUD dapat 

menumbuhkankonsep dan gagasan berfikir untuk mendukung kemampuan anak 

dalam berbahasa dan berbicara secara lebih lancar. Oleh karena itu, anak perlu 

dipahamkan tentang konsep huruf cetak yang meliputi bentuk dan bunyi huruf.Hal 

ini dapat dilakukan denganmemberikan pengalaman sebanyak–banyaknya kepada 

anak mengenai huruf cetak, adanya pengalaman yang berulang dan sesering 
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mungkin terhadap huruf cetak, lama kelamaan anak akan mengerti akan fungsi 

dari huruf cetak yang dihubungkan dengan kemampuan membaca. 

Harun Rasyid dkk, (2009:129) mengatakan bahwa dalam mengenal huruf 

dengan menggunakan nama diri, nama benda di sekitarnya akan membantu anak 

untuk mengenal huruf–huruf, kata–kata dan suara, selain itu juga membantu anak 

untuk mulai belajar membaca dan menulis dengan cara menyambungkan antara 

bentuk huruf dengan bunyi huruf. Oleh karena itu dalam mengenalkan huruf 

dengan memperlihatkan bentuk huruf dan bendanya menjadi bagian terpenting 

dalam membangun kemampuan berbahasa anak, terutama kemampuan literasi 

anak selanjutnya (Harun Rasyid dkk, 2009:129). Ehri & Mc Cormick (Seeefeld & 

Wasik, 2008: 330) mengatakan bahwa belajar abjad adalah komponen paling 

hakiki dan paling penting dari perkembagan baca tulis anak usia dini. Kuby & 

Aldridge 1997 (Seefeld & Wasik,2008:330) mengatakan bahwa dalam 

mengesoalisasikan antara sebuah konsep dan sebuah lambang, anak akan belajar 

bahwa sekelompok huruf yang tersusun dapat membentuk satu kata yang bisa 

dibaca dan dapat memberikan suatu informasi yang berarti bagi anak.Burhan  

Nurgiyantoro (2005:123) mengatakan bahwa pengenalan huruf biasanya tidak 

dilakukan secara langsung dengan menunjukkan huruf, melainkan melalui 

gambar–gambar tertentu, misalnya gambar jenis binatang atau gambar objek 

tertentu yang sudah dikenal anak. 

Slamet Suyanto (2005:165) mengatakan bahwa dalam upaya mengenalkan 

huruf kepada anak sebaiknya kenalkan dahulu huruf–huruf yang mudah bagi anak 

dan  hindari huruf–huruf yang sulit.Untuk huruf–huruf yang sulit dapat diajarkan 
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setelah anak mampu merangkai huruf. Harun Rasyid dkk, (2009:129) mengatakan 

bahwa dengan mulai memperkenalkan namadiri anak atau nama benda di sekitar 

anak akan membantu anak secara cepat dalam mengenal huruf, berilah penekanan 

pada satu huruf pertama dari nama mereka atau nama benda yang akan 

dikenalkan. Seefelt & Wasik (2008:331) mengatakan bahwa seseorang anak yang 

baru pertama kali mempelajari huruf abjad akan mulai mengerti tentang 

perbedaan huruf itu dengan mencirikan bentuk berbeda dari masing–masing huruf 

tersebut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengenalan huruf pada anak 

usai dini merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan. Oleh karena itu, bagi anak usia dini perlu 

dipahamkan konsep huruf yang meliputi bentuk dan bunyi huruf. Cara yang 

paling efektif untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini adalah dengan 

menggunakan media papan  flanel. Oleh karena itu bagi anak usia dini perlu 

dipahamkan tentang konsep huruf yang meliputi bentuk dan bunyi huruf . Cara 

yang paling efektif  untuk mengenalkan huruf pada anak usia dini adalah 

memperlihatkan bentuk huruf dan , berikan penekanan pada satu huruf pertama 

dari nama benda yang ingin dikenalkan serta memberikan contoh pengucapan 

yang benar dan jelas bagi anak. 

2. Bentuk–bentuk Huruf bagi Anak usia Dini 

Dalam upaya mengenalkan huruf pada anak usia dini terdapat beberapa 

macam bentuk huruf yang perlu untuk dikenalkan. Isadora Maria Marti Nangoy 



13 

(2007:1-3) mengatakan bahwa bentuk–bentuk huruf yang dapat dikenalkan untuk 

anak usia dini adalah sebagai berikut : 

a. Konsonan 

Maria Marti Nangoy (2007:3) mengatakan bahwa konsonan adalah bunyi 

bahasa yang dihasilkan dengan menghambat aliran udara pada salah satu tempat 

di saluran diatas glottis, misalny (b,k,c, d,dan lain-lain). Sri Hastuti dkk, (1993:28) 

mengatakan bahwa fonem konsonan merupakan bunyi yang dihasilkan dengan 

mengalami penghambatan atau perintangan arus udara dari paru–paru ketika 

bunyi tersebut dilafalkan, hambatan tersebut dapat terjadi secara total ataupun 

sebagian saja. Fonem yang termasuk dalam fonem konsonan adalah b,p,d, 

t,j,c,k,g,z,s,x,h,m,n,r,l. Selain fonem tersebut terdapat bunyi semi vokal yaitu w 

dan y. dengan demikian dalam bahasa Indonesia fonem konsonan bisa dijumpai 

sebanyak 23 buah. 

(Sri Hastuti dkk, 1993 :28).(Sardjono, 2005:119) mengatakan bahwa 

pembagian konsonan dapat dibagi denganmemperhatikan dan memeriksa hal–hal 

tertentu, seperti penutupan (hambatan total), tempat penutupan atau penyempitan 

dan bersuara atau tidak bersuara. Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa bentuk–

bentuk huruf konsonan yang penting untuk dikenalkan pada anak usia dini adalah 

bentuk huruf b,p,d,t,j,c,k,g,f,s,z,x,h,m,n, r . 

b. Vokal 

Dalam mengenalkan bentuk huruf pada anak usia dini, selain bentuk 

konsonan terdapat juga bentuk huruf vokal. Isadora Maria Marti Nangoy (2007:1) 

mengatakan bahwa vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran 
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pita suara dan tanpa terjadi penyempitan dalam saluran suara diatas glotis. Sri 

Hastuti dkk, (1993:26) mengatakan bahwa  fonem vocal merupakan bunyi yang 

dihasilkan dengan udara yang keluar dari paru–paru di daerah dasar ucapan tidak 

mengalami hambatan atau rintangan ketika bunyi tersebut dilafalkan. Dalam 

bahasa Indonesia dikenal ada enam macam fonem vocal yaitu, a, i, u, e, o Dalam 

pemakaiannya fonem vocal mengalami variasi bunyi atau variasi ucapan. 

3. Kemampuan Mengenal Huruf pada Anak Usia Dini 

Dalam mengenal huruf, setiap anak usia dini pasti memiliki kemampuan 

yang berbeda antara anak yang satu dengan yang lain. Harun Rasyid 

dkk,(2009:241) mengatakan bahwa kemampuan mengenal huruf bagi anak usia 

dini merupakan bagian penting dalam merekam berbagai jenis bunyi dan bentuk 

huruf yang didengar dan dilihat anak dari lingkungannya, baik huruf latin, arab 

maupun huruf lainnya. Berbagai bunyi huruf yang dikenal anak akan 

menumbuhkan kemampuan anak dalam memilah dan memilih berbagai jenis 

huruf yang ada. (Harun Rasyid dkk,(2009:241) menegaskan bahwa dalam melatih 

anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya harus diulang–ulang secara 

terus menerus. 

Pada awalnya, anak usia dini dapat mulai mengenal simbol danhuruf sejak 

dini melalui lingkungan sekitar. Dengan demikian, anak akan menjadi semakin 

akrab dengan simbol huruf yang ada disekitar anak. Stratton 2006 (Harun Rasyid 

dkk,(2009:72) menyatakan bahwa sesungguhnya anak usia dini juga tertarik 

dengan bunyi dan suara, sehingga dalam mengenal suatu huruf terlebih dahulu 

anak harus mendengar bunyi huruf tersebut dengan jelas dan benar.  
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Slamet Suyanto (2005:165) mengatakan bahwa bagi anak usia dini dalam 

mengenal huruf A_Z dan untuk mengingatnya sebenarnya bukanlah hal yang 

sulit.(Seefeldt & Wasik, 2008 :328) mengatakan bahwa hal ini disebabkan karena 

sesungguhnya anak–anak sudah mulai dapat mengenal huruf cetak dengan 

berinteraksi dengan buku dan bahan tertulis lainnya sejak dini. Pendapat lain yang 

senada juga dikemukakan oleh Seefeldt & Wasik (2008:330) bahwa anak–anak 

juga mulai mengenal huruf cetak melalui huruf cetak lingkungan atau biasa 

disebut environmental print. 

Apabila seorang anak sudah belajar satu huruf maka sangat dianjurkan 

bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan latihan lanjutan.Latihan tersebut 

dapat dilakukan dengan mencari huruf yang sudah dikenal anak tersebut pada 

bungkus makanan, kotak kue, surat kabar atau pada papan iklan yang ada 

dipinggir jalan. Yang perlu diperhatikan oleh orang tua dalam hal ini adalah ketika 

melakukan latihan tersebut usahakan dalam situasi bermain yang menyenangkan 

bagi anak sehingga anak tidak merasa tertekan.Kegiatan ini bertujuan supaya 

kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat semakin baik (Nano Sunartyo 

2005:49). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam 

mengenal huruf tidak sama, sehingga dalam upaya mengenalkan huruf harus 

disesuaikan dengan kemampuan masing–masing anak. Mengenal huruf sendiri 

bagi anak merupakan bagian terpenting dalam merekam berbagai jenis bunyi dan 

huruf.Dengan demikian, dalam mengenalkan huruf juga harus dilakukan secara 

berulang–ulang dan terus menerus. 
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4. Kemampuan Mengucapkan Huruf pada Anak Usia Dini 

Dalam mengucapkan huruf yang telah dikenal oleh anak sebenarnya 

bukanlah hal yang sulit. Anak akan mengalami hambatan dalam mengucapkan 

huruf apabila terdapat gangguan pada alat tutur  atau karena cara mengenalkan 

huruf yang kurang tepat bagi anak.  Seefeldt & Wasik (2008:327) mengatakan 

bahwa seorang guru anak usia 3-5 tahun, perlu memahami bahwa kesadaran 

fonemik bukanlah bunyi bahasa (fonik). Kesadaran fonemik adalah tanda untuk 

memahami bunyi huruf yang terdapat dalam kata.Untuk itu anak memerlukan 

dasar yang kuat dalam kesadaran fonemik, Anak–anak bisa mengembangkan 

kesadaran fonemik dengan memberikan kesempatan yang sangat banyak untuk 

bermain dengan bahasa dan mendengarkan bunyi dalam kata. Wasik (Seefeldt & 

Wasik, 2008:328) mengatakan bahwa ketika anak belajar tentang nama huruf, 

maka anak juga belajar tentang bunyi huruf. 

Crimus and Thomas (Harun Rasyid dkk, 2009: 72) mengatakan bahwa 

sekitar 60 % anak usia 5 tahun megalami kesulitan dalam mendengar bunyi suara  

atau kata dikarenakan karena anak belum mengetahui nama  benda atau kata yang 

didengar. Karenatidak jelas ketika mendengar kata–kata tersebut, sehingga dalam 

mengucapkannya anak juga akan mengalami kesulitan. Oleh karena itu, anak usia 

dini memerlukan latihan konsentrasi dalam mendengar bunyi/suara yang datang 

dari lingkungan sekitar anak. Nano Sunartyo (2005:49) mengatakan bahwa 

walaupun anak sudah mampu untuk mengetahui nama dan bunyi huruf, namun 

kadang anak masih sering lupa untuk menyebutkan nama huruf tersebut.  
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Hal ini wajar terjadi, karena memang anak masih dalam tahap mengenal 

huruf. Jika suatu saat anak salah dalam menyebutkan bunyi huruf tertentu, sebagai 

orang tua atau pendidik sebaiknya segera memberikan sebutan yang benar. Jangan 

biarkan anak menerka–nerka sendiri sebutan yang benar.Sebaiknya, apabila anak 

sudah tepat dan benar dalam menyebutkan suatu huruf maka berilah pujian untuk 

anak agar anak semakin percaya diri dan yakin dalam mengucapkan huruf yang 

dikenalnya. (Nano Sunartyo, 2005:49). 

Kesimpulannya, kemampuan anak dalam mengucapkan huruf bukanlah hal 

yang sulit bagi anak, Anak usia dini mengalami hambatan dalam mengucapkan 

huruf biasanya terjadi karena adanya gangguan dalam alat ucap anak karena cara 

mengenalkan huruf yang kurang tepat terhadap anak. 

5. Model–Model Pembelajaran Pengenalan Huruf pada Anak Usia Dini. 

Menurut  Nano Suhartyo ( 2005 : 48) mengatakan bahwa model-model 

yang diterapkan antara lain dengan menggunakan metode fonetik, yang meliputi 

beberapa permainan dan kegiatan beberapa permainan dan kegiatan belajar. 

Metode fonetik dilakukan dengan langkah-langkah memperlihatkan  sebuah huruf 

“m” seperti mata,mulut,mama,makan dan lain-lain selain itu, ada pula kegiatan 

pembelajaran pengenalan huruf yang lain, yaitu misalnya guru memperlihatkan 

huruf “p” kemudian huruf tersebut di hubungkan dengan kata papa,pita dan lain-

lain. 
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B. Kajian Tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Sadiman,dkk (2009:6), istilah media itu sendiri berasal dari 

bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari “medium”yang secara harafiah 

berarti “perantara”yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan.Media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian dan minat serta 

perhatian anak sedemikian rupa sehingga proses belajar itu terjadi. 

Sementara menurut Criticos (Daryanto,2010:5) media merupakan 

komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 

komunikan.Berdasarkan definisi tersebut bahwa proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi. Sedangkan menurut Scharmm(Ellyawati,2005:105),media 

pembelajaran merupakan salah satu teknologi pembawa pesan untuk keperluan 

pendidikan. Dalam  hal ini media yang dimaksud dapat berupa televisi,video,film 

dan sebagainya yang tentu saja itu untuk mendukung proses belajar dikelas. 

Dari beberapa pendapat yang telah diungkapkan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu bentuk teknologi 

yang digunakan sebagai perantara komunikasi dari komunikan menuju komunikan 

yang baik tercetak maupun audio visual sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta perhatian anak dalam proses pembelajaran. 
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2. Jenis Pembelajaran 

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang bisa digunakan sebagai 

proses pembelajaran.Menurut Eliyawati (2005:113), jenis media pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Media visual adalah  media yang hanya dilihat saja. Media visual ini terdiri 

atas media yang dapat diproyeksikan, misalnya overhead proyektor (OHP) 

dan media yang tidak proyeksikan,misalnya gambar diam, gambar 

grafis,media model,media realita. 

b. Media audio adalah yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya 

dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran,perasaan perhatian dan 

kemauan anak untuk mempelajari isi tema, misalnya radio kaset. 

c. Media Audio-Visual, merupakan kombinasi dari media dan media visual, 

misalnya televisi,video pendidikan dan slide suara .Sedangkan menurut 

Sadiman (2006:28) media terdiri beberapa jenis yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Media grafis  

Media grafis termasuk  dalam media visual yang berfungsi untuk 

menyalurkan pesan yang menyangkut dengan dengan indera 

penghilatan.Media grafis ini memiliki beberapa jenis, antaranya adalah 

papan flanel, gambar atau foto,sketsa, diagram, bagian atau 

chart,grafik,kartun,poster,peta,dan globe papan bulletin 
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2) Media Audio 

Media audio merupakan media yang berkaitan dengan 

inderapendengaran.Pesan yang akan disampaikan dituangkan dalam 

lambang-lambang auditif,baik verbal (kata-kata) maupun non verbal. Ada 

beberapa jenis media audio,antara lain radio,tape recoder,piringan hitam 

dan laboritorium bahasa. 

3) Media Proyektor diam 

Mediaproyeksi diam mempunyai persamaan dengan media  

menyajikanrangsangan-rangsangan dari visual. Selain itu, bahan-bahan 

grafis banyak dipakai dalam media proyeksi diam. Perbedaanyang jelas 

diantara  adalah media grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan 

media pesan yang bersangkutan pada media proyeksi. Pesan tersebut 

diproyeksikan dengan proyektor agar dapat di dilihat oleh 

sasaran.Beberapa jenis media proyeksi di antara lain film bingkai 

(slide),film rangkai (film strip),dan overhead proyektor (OHP). 

Dari kedua pendapat mengenai jenis-jenis media seperti yang sudah  

dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa media dari beberapa jenis diantaranya  

media visual,media audio dan media audio visual. Media visual mencakup media 

yang dapat dilihat dari penghilat yang didalamnya  terdapat media grafis  seperti 

media papan flanel. Media audio merupakan media yang berhubungan dengan 

indera pendengaran, misalnya kaset,dan radio. Sedangkan media audio visual 

adalah media yang terjadi bentuk penggabungan antara media audio dan visual, 

misalnya televisi, dari ketiga jenis media tentu saja memiliki fungsi yang sama 



21 

yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, terutama 

pembelajaran anak usia dini usia 4-5 tahun. 

3. Manfaat dan Fungsi Pembelajaran 

 Pada saat ini masih banyak guru yang  menganggap bahwa  peran media 

dalam proses pembelajaran hanya sebatas alat bantu semata dan boleh diabaikan 

manakala media itu tidak tersedia TPA, padahal media merupakan salah satu 

komponen dari proses pembelajaran yang memiliki peran cukup dalam mengajar 

terutama pada pembelajaran anak usia dini.Menurut Eliyawati (2005:111) manfaat 

bagi pembelajaran anak usia dini sebagai berikut: 

a. Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya 

b. Memungkinkan adanya keseragaman pangamat atau persepsi belajarpada 

masing-masing anak. 

c. Membangkitkan motivasi belajar anak 

d. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang 

maupundisimpan sesuai kebutuhan. 

e. Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh anak 

f. Mengatasi kerterbatasan ruang dan waktu 

g. Mengontrol kecepatan belajar anak  

Sedangkan menurut Daryanto (2010:5) manfaat media dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis (dalam bentuk kata-kata 

tertulis atau lisan belaka). 

b. Mengatasi kertebatasan ruang,waktu,tenaga,dan daya indera. 
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c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung dengan siswa dengan sumber 

belajar 

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai bakat dan kemampuan 

visual,auditori,kinestiknya.Sejalan dengan hal ini,Sadiman dkk,(2009:17) 

menegaskan bahwa manfaat media sebagai berikut: 

1) Memperjelas pesan tidak perlu verbelitas. 

2) Memperbatasi ruang,gerak dan daya indera,misalnya objek yang terlalu 

besar,terlalu kecil,gerak yang lambat atau cepat, kejadian di masa lalu, 

dan objek teralu komplek. 

3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 

pasif anak didik.Dalam hal ini media dapat menimbulkan kegairahan 

dalam belajar, memungkinkan anak belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan sendiri-sendiri. 

Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan diatas,dapat disimpulkan 

bahwa media memiliki manfaat yang cukup besar dalam pembelajaran.Manfaat 

yang didapatkan dari penggunaan media antara lain dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu, meningkatkan motivasi belajar anak, dan menimbulkan persepsi 

yang sama. 

 Setelah diketahui beberapa manfaat media dalam pembelajaran, 

selanjutnya perlu juga diketahui mengenai fungsi dari media dalam proses  

 Sementara itu, menurut Wibawa (1992:9) fungsi media dalam proses  

pembelajaran  sebagai berikut : 

1) Mampu memperlihatkan  gerakan  cepat yang sulit  diamati oleh anak. 

2) Dapat mempebesar benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat oleh mata. 
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3) Dapat digunakan untuk mengambarkan semua objek yang sangat besar dan 

tidak boleh dibawa masuk didalam kelas. 

4) Dapat menyajikan suatu proses pengalaman hidup yang utuh. 

5) Dapat digunakan untuk mendeskipsikan benda-benda berbahaya. 

 

Dari  uraian yang telah dipaparkan diatas bahwa media mempunyai fungsi 

yang sangat penting khususnya anak-anak   usia dini dalam memperlancar proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui media pembelajaran seorang guru dapat 

menerangkan sebuah materi ajar dengan mudah dan menghemat waktu.Melalui 

media pula sesuatu yang tidak mungkin dihadirkan didalam kelas dapat menjadi 

sesuatu yang dihadirkan didalam proses pembelajaran sehingga anak akan dengan 

mudah mengerti sesuatu yang belum diketahui sebelumnya. 

C. Media Flanel 

Sebuah media pembelajaran yang sangat dibutuhkan untuk melakukan 

sebuah proses belajar mengajar di TPA Beringharjo.menggunakan media, anak 

lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran secara aktif.Media pembelajaran yang 

ditawarkan sangat banyak jenisnya, baik berupa visual,audio,maupun audiovisual. 

Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran di TPA terutama 

dalam  pengenalan huruf  adalah media papan flanel.Menurut Ismail 

(2006:222),media papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk 

menyajikan pesan-pesan tertentu pada sasaran tertentu pula. Papan berlapis kain 

flanel ini dapat dilipat sehingga praktis untuk disimpan.Gambar-gambar yang 

akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah,sehingga dapat dipakai 

berkali-kali.Selain gambar, papan flanel dapat dipakai pula untuk menempelkan 

huruf-huruf atau angka-angka sehingga dapat memudahkan proses penyampaian 

materi. 
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Sejalan dengan hal itu, Sadiman, dkk (2009: 48),mengungkapkan bahwa 

papan flanel adalah media grafis yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan 

tertentu pada sasaran tertentu pula.Papan berlapis flanel ini dapat dilipat secara 

praktis.Gambar atau angka yang akan disajikan dapat dipasang dan dapat dilepas 

berkali-kali,untuk itu media papan flanel ini mengenalkan huruf di TPA 

Beringharjo karena suatu media yang efektif dan efesien. 

Menurut Daryanto (2010:22),papan flanel sering disebut dengan visual 

board,adalah suatu papan flanel yang dilapisi kain flanel atau kain berbulu dimana 

padanya diletakan potongan gambar-gambar atau simbol atau angka yang disebut 

biasanya disebut dengan item flanel. 

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kain flanel adalah 

sebuah media grafis yang berupa papan yang dilapisi kain flanel atau kain berbulu 

yang efektif untuk menyampaikan materi seperti gambar ataupun angka-angka 

sehingga dapat menyampaikan materi pengenalan huruf pada TPA Beringharjo. 

1. Kegunaaan dan Keuntungan Media Flanel 

Dari apa yang telah di uraikan mengenai pengertian media papan flanel 

diatas,tampakbahwa media papan flanel mempunyai kegunaan dan keuntungan 

dalam sebuah proses belajar mengajar di TPA untuk mengenal huruf  pada anak 

usia 4-5 tahun. Menurut Daryanto (2011:22) kegunaan media flanel adalah 

sebagai berikut: : 

1) Dapat dipakai untuk jenis pembelajaran apa saja. 

2) Dapat menerangkan perbandingan atau persamaan secara sistematis. 

3) Dapat menumpuk anak untuk belajar aktif. 
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SedangkanMoedjiono dan Sukardi yang dikutip oleh Multiasih (1997:17) 

mengemukkan bahwa kegunaan papan flanel adalah: 

1) Dapat dipakai pada semua tingkat sekolah dari Pendidikan Anak UsiaDini 

sampai Perguruan tinggi. 

2) Dapat dipakai pada berbagai situasi belajar. 

3) Dapat dipakai untuk menerangkan perbandingan, persamaan secara sistematis 

dengan berbagai butir yang satu pada yang lain. 

Sementara itu menurut Suleiman (1985,119-120) papan flanel dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran berhitung,misalnya menempelkan 

beberapa buah jeruk dan angka yang menujukannya. Media papan flanel juga 

merupakan tempat yang  efektif  untuk menvisualisasikan sesuatu misalnya 

bercerita dan siklus kehidupan tumbuh-tumbuhan 

Melihat kegunaan dari papan flanel yang telah ada, maka papan flanel 

sangat cocok untuk mengenalkan huruf pada anak usia 4-5 tahun,karena media 

papan flanel ini memiliki keefektifan dalam penggunaannya selain itu, kain yang 

melekat pada papan flanel ini memiliki keefektifan dalam penggunaan   

Pemanfaatan papan flanel dalam pembelajaran banyak sekali 

keumtunganya berapa keuntungan penggunaan papan flanel menurut Suleiman 

(1985:124) adalah sebagai berikut : 

1) Dalam pembuatannya tidak sukar dan tidak memerlukan biaya yang banyak. 

2) Papan flanel baik untuk menvisualisasikan diri berbagai macam pelajaran 

misalnya: pengenalan angka, pengenalan huruf, bercerita siklus metaformosis 

dan sebagainya. 
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3) Papan flanel memungkinkan pelajaran atau informasi yang disajikan di 

atasnya “tumbuh” secara bertahap dihadapan yang melihatnya.Waktu 

diperlukan untuk memperlihatkan bagian demi bagian dapat dikontrol, artinya 

dapat dipendekkan atau dipanjangkan menurut keperluan. 

4) Pada bahan flanel yang ditempelkan pada papan flanel diatasnya dapat 

ditempelkan lagi guntingan yang lebih kecil. 

5) Orang yang diberi pelajaran dapat ikut serta dalam menempelkan guntingan 

pada papan flanel, sehingga terjadinya partisipasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

6) Guntingan–guntingan yang akan di gunakan sebagai bahan ajar dapat dipakai 

berulang-ulang, sehingga menghemat waktu dalam penyiapan media 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut Daryanto (2010:22) keuntungan papan flanel adalah 

sebagai berikut : 

1) Dapat dibuat sendiri. 

2) Item-item dapat diatur  sendiri. 

3) Item-item dapat digunakan berkali-kali. 

4) Memungkinkan penyesuaian kebutuhan anak. 

5) Dapat menghemat waktu dan tenaga. 

Sementara itu meunrut Kathy Carier yang dikutip oleh Vitriani 

(2011:21),keterangan pembelajaran dengan menggunakan media flanel adalah 

sebagai berikut: 
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1) Karena papan flanel bersifat sederhana maka papan flanel ini bisa dibuat 

sendiri oleh guru. 

2) Sebelum menggunakan papan flanel dalam pembelajaran,terlebih dahulu 

papan flanel ini dapat dipersiapkan dengan sebaik mungkin dengan teliti. 

3) Dengan hemat waktu pembelajaran karenasegala sesuatu yang akan diajarkan 

telah dipersiapkan dengan sebaik mungkin,sehingga anak secara langsung 

dapat melihat secara langsung apa yang sedang diajarkan. 

4) Membantu anak dalam membilang atau menghitung banyaknya benda. 

5) Membantu anak dalam memahami konsep lebih banyak dan lebih sedikit atau 

sama banyak 

2. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Flanel Mengenalkan Huruf  

Media papan flanel dalam pengenalan huruf ini dapat digunakan pada saat 

pembelajaran mengenalan huruf berlangsung dengan dampingan guru. Sebelum 

penggunaan media papan flanel, terlebih dahulu anak dibagi dalam lima kelompok 

yang terdiri dari 10 anak  tiap kelompoknya. Setelah anak membentuk kelompok,  

kemudian guru menyampaikan tentang konsep buah-buahan yang ada 

dilingkungan sekitar anak, langkah selanjutnya guru menulis kata-kata di papan 

tulis dan menerangkan tentang berbagai huruf abjad dan cara membacanya. 

Kemudian guru menerangkan tentang media papan flanel kepada anak dan 

menjelaskan kegunaan media papan flanel dan menempelkan media papan flanel 

di papan dengan menyusun kata-kata agar anak-anak mudah memahami dan  guru 

mengajak anak untuk membaca kata-kata  tersebut yang ditempelkan di papan dan 

guru mengajak anak untuk membaca huruf  yang ada didalam kata kemudian anak 
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menulis huruf tersebut di papan tulis satu persatu dan anak-anak dan guru 

mengulangnya seperti itu lagi agar anak-anak memahami dalam mengenal huruf 

vokal dan konsonan 

Setelah semua rangkaian pembelajaran menggunakan media papan flanel 

selesai,maka saatnya guru dapat melihat umpan balik dari anak dengan anak untuk  

memberi  kesan pembelajaran melalui media tersebut. 

D. Kajian Karakteristik Belajar Anak Usia Dini 

1. Pengertian Karakteristik  Belajar Anak Usia dini 

Dalam  undang- undang tentang sistem pendidikan  nasional dinyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan  jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14). di 

Indonesia anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 

Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter 

dan kepribadian anak  

Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat. Oleh karena itu, Usia dini sering kali disebut sebagai 

usia emas (golden  age). Makanan  yang  bergizi  yang  seimbang serta stimulasi 

yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. 

Tetapi meskipun usia dini merupakan rentang usia dimana anak mengalami masa-

masa golden age bukan berarti anak harus dijejali dengan berbagai pembelajaran 
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yang memberatkan, melainkan anak harus dibimbing dan dididik berdasarkan 

pada karekteristik belajarnya sebagai bentuk mempersiapkan diri untuk kehidupan 

selanjutnya.Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa 

dalam berperilaku. Dengan demikian dalam hal belajar anak juga memiliki 

karakteristik yang tidak sama pula dengan orang dewasa. Karakteristik cara 

belajar anak merupakan fenomena yang harus dipahami dan dijadikan acuan 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran untuk anak usia dini. 

Adapun karakterisktik cara belajar anak menurut Masitoh dkk. adalah:     

a. Anak belajar melalui bermain. 

Dalam kenyataan di lapangan  ternyata masyarakat Indonesia masih 

memiliki pemikiran bahwa pembelajaran yang senantiasa dilakukan pada 

pendidikan dasar adalah membaca,menulis dan berhitung (calistung) baik itu di 

sekolah dasar maupun di Taman kanak-kanak sekalipun. Belajar calistung 

memang pada dasarnya penting karena hal tersebut merupakan dasar untuk 

mengembangkan pengetahuan selanjutnya yang akan dipelajari anak pada 

tingkatan yang lebih tinggi. Tetapi berbicara anak usia dini yang merupakan usia 

golden age calistung bukanlah suatu hal yang utama dalam pembelajaran karena 

pada usia ini pengembangan tidaklah hanya pada otak kiri saja melainkan harus 

ada keseimbangan antara otak kiri dan otak kanan, yang pada dasarnya menurut 

beberapa penelitian akan terjadi kemampuan yang luar biasa ketika kedua otak 

tersebut dapat difungsikan. Selain itu, menurut (Sudirjo,2011: 64) menjelaskan 

bahwa orang-orang yang sudah dilatih untuk menggunakan suatu belahan otak 

secara eksklusif relatif tidak mampu menggunakan belahan otak lainnya. Selain 
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itu, temuannya juga menjelaskan jika bagian otak yang lebih lemah dirangsang 

dan didorong untuk difungsikan bersama-sama dengan bagian yang lebih 

kuat,maka hasilnya adalah adanya sutu peningkatan dalam keseluruhan 

kecakapan.Berdasarkan pada penemuan tersebut membuktikan bahwa 

membaca,menulis dan berhitung bukan merupakan fokus utama dalam pendidikan 

anak usia dini. 

Berdasarkan pada isu diatas, National Association for the education of 

young children Amerika Serikat (NAEYC) menertibkan  suatu  panduan 

pendidikan bagian anak usia dini yang salah satunya menekankan penerapan 

bermain (termasuk bernyanyi dan bercerita) sebagai alat utama belajar anak. 

Sejalan dengan itu, kebijakan pemerintah Indonesia di bidang pendidikan usia dini 

(1994/1995)juga menganut prinsip “bermain sambil belajar atau belajar seraya 

bermain”. 

Tetapi budaya atau  anggapan  masyarakat  tentang aktifitas bermain yang 

hanya dianggap membuang-buang waktu anak masih saja  ada. Berkenaan dengan 

hal tersebut. (Sudirjo, 2011:66) menjelaskan bahwa sekurang-kurangnya ada dua 

alasan yang menyebabkan orang kurang menghargai aktivitas bermain anak. 

Pertama adalah pengaruh historis dari etika bekerja.Etika bekerja 

mengimplikasikan bahwa segala aktivitas yang berhubungan dengan kesenangan 

bukanlah bekerja.Kedua adalah karena pengaruh langsung yang diperolah dari 

aktivitas bermain tidak jelas,sedangkan pengaruh langsung dari kegiatan 

pengajaran terstruktur dapat dengan mudah diketahui. 
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b. Anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya. 

Hal ini dapat diartikan bahwa anak belajar dengan pengalamannya secara 

langsung, guru hanya bertugas memberikan fasilitas dan stimulus pada anak agar 

anak terangsang untuk melakukan sebuah aktifitas pembelajaran sehingga pada 

akhirnya anak akan mendapatkan sebuah pengalaman baru yang nantinya akan 

disimpulkan menjadi sebuah proses belajar yang berawal dari ketidaktahuan 

menjadi tahu sebagai akibat dari pengalaman langsung tersebut. 

c. Anak belajar secara alamiah. 

Anak belajar dengan kemampuan, potensi serta apa yang di  miliki tanpa 

ada paksaan atau tuntutan yang berlebihan, sehingga anak tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan fitrahnya melalui cara belajar alamiah. Anak belajar 

paling baik jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek 

pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional.  

Dari  pernyataan  tersebut bisa kita teliti satu  persatu, yang pertama adalah 

mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, pada dasarnya 

pembelajaran pada anak usia dini dilakukan secara terintegrasi dan berdasarkan 

tema sehingga aspek perkembangan yang dikembangkanpun bervariasi hal 

tersebut berdasarkan pada teori multiple intelegensi yang disampaikan oleh 

Garner,yang  menyatakan bahwa anak memiliki banyak sekali potensi dan semua 

potensi tersebut harus berusaha dikembangkan yang pada akhirnya akan diketahui 

potensi mana yang di anggap paling menonjol. Kedua bermakna,sistem belajar 

pada anak usia dini harus dilaksanakan seefektif mungkin sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini itu sendiri sehingga pembelajaran akan menghasilkan 
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suatu perubahan pada perkembangan anak dan tidak hanya sekedarpentransferan 

ilmu saja melainkan harus ada makna dibalik pembelajaran tersebut. Ketiga 

menarik, tentu saja ketika anak merasa tertarik dengan  pembelajaran akan timbul 

semangat dan keingintahuan anak tentang apa yang dibahas oleh guru, hal tersebut 

juga melatih anak agar memiliki jiwa kreatif. Terakhir adalah fungsional yang 

berarti anak akan belajar apabila yang dipelajarinya itu sesuai dengan kebutuhan 

dirinya. 

E. Kerangka Berfikir 

Pada pembelajaran yang dilakukan dibeberapa TPA saat ini, pengenalan 

huruf telah diperkenalkan ketika anak berada di kelas namun, ternyata anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf. Misalnya ketika guru mengenalkan 

huruf  melalui pembiasaan penyebutkan dan penulisan nama yang telah dilakukan 

secara rutin setiap hari anak masih sulit dalam mengenal huruf  dikarenakan pada 

saat anak menirukan untuk menulis huruf di papan tulis dan menyebutkan  huruf  

anak masih  mengalami kesulitan dan perlu bimbingan guru pada saat dikelas dan  

mengunakan  kertas alphabet anak belum bisa mengenal huruf.Salah satu  media  

yang  dapat digunakan  untuk  pengenalan  huruf  pada anak usia 4-5 tahun adalah 

media papan flanel, media papan flanel yang efektif untukmenyajikan pesan-

pesanpada sasaran tertentu. Media papan flanel ini mudah dibuat sendiri oleh guru 

sehingga tidak mengeluarkan biaya dalam  pembuatannya. Gambar-gambar yang 

disajikan dapat dicopot dengan mudah dengan demikian dapat dipakai berkali- 

kali. Media papan flanel juga dapat  dipakaipula untuk menempelkan huruf 
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yangnantinyamemudahkan proses penyampaian materi, terutamadalam 

mengenalkan huruf konsonan dan vokal. 

Dari apa yang  telah diuraikan di atas ialah  kemampuan  mengenal huruf  

usia 4-5 tahun  di TPA Beringharjo masih  kurang sehingga perlu  adanya  media  

yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan 

media papan flanel kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun di TPA 

Beringharjo meningkat secara optimal. 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakkan merupakan jawaban sementara terhadaprumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam  

bentuk pernyataan. Jawaban sementara tersebut baru di dasarkan atas teori yang  

relevan belum didasarkan  pada fakta-fakta empiris yang diperoleh pengumpulan 

data. Dari uraian di atas maka di ajukan hipotesis tindakkan sebagai “Peningkatan 

Kemampuan Mengenal Huruf Melalui  Media Papan Flanel Pada Anak Usia Dini 

Di Tempat Penitipan Beringharjo Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalampenelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).Menurut  

Suharsimi Arikunto (2007:58) penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan 

yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu 

praktik pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas dan peneliti. 

Guru kelas sebagai pengajar di dalam kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. 

Kolaborasi diwujudkan untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan tentang 

permasalahan, pengambilan keputusan dan melahirkan kesamaan tindakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf  

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian yaitu desain model putaran spiral 

menurut Kemmis dan Mc Taggart.Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan 

Mc Taggart menggunakan empat komponen penelitian dalam setiap langkah 

(perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi).Dalam langkah pertama, kedua 

dan seterusnya sistem spiral saling terkait perlu diperhatikan oleh para peneliti 

(Pardjono, 2007: 22).Lebih lanjut dikatakan, “pada model ini komponen tindakan 

dan observasi menjadi satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara 

simultan”. 

Menurut Depdikbud (1999: 21-22) “Keempat komponen yang berupa 

untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus.Pada gambar putaran spiral tersebut 
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tampak bahwa di dalamnya terdiri dari untaian komponen yang didapat dikatakan 

sebagai dua siklus.Sebenarnya jumlah siklus yang digunakan sangat bergantung 

pada permasalahan yang dihadapi.Jumlah siklus bisa lebih dari dua”. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart 

C. Prosedur Tindakan 

Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 25) untuk 

melaksanakan penelitian tidakkan kelas dibutuhkan tahapan sebagai berikut:  

1. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan  merupakan  suatu  persiapan segala sesuatu  yang dibutuhkan 

sebelum melakukan sebuah penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini, berarti 

segala sesuatu yang di butuhkan dalam kegiatan belajarmengajar. Adapun 

perencanaan yang diperlukan sebagai berikut : 

Tahap perencanan meliputi:  

1) Membuat  Rencana Kegiatan Harian ( RKH) dimana RKH berisi  mengenai 

Rencana satu hari, RKH berfungsi sebagai sebuah  acuan untuk  

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas juga terdapat rancangan atau 

metode pembelajaran media papan flanel. 
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2) Mempersiapkan sarana dan mempersiapkan media yang digunakan dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini persiapan media papan flanel dan sarana dan 

prasarana lain yang berfungsi untuk pelengkap media pembelajaran yang 

akan digunakan dalam proses belajar dan mengajar. 

3) Menyusun instrumen  penilaian yang berupa: 

a. Membuat lembar observasi yang akan digunakan dalam pengamatan 

anak saat melakukan pembelajaran mengenal huruf  melalui  media  

papan flanel. 

b. Mempersiapkan dokumentasi berupa foto-foto setiap melakukan 

pembelajaran mengenal huruf melalui media papan flanel 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pra tindakkan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 

yang ada dalam RKH.Adapun kegiatan yang akan dilakukan meliputi: 

a. Kegiatan awal 

Pada kegiatan pembelajaran di awali dengan berdoa secara klasikal di 

pimpin oleh guru , lalu di lanjutkan dengan bernyanyi dan dengan tepuk tangan. 

Apersepsi dilakukan untuk mengawali pembelajaran sebelum masuk inti  

pembelajaran yang berkaitan dengan inti pembelajaran yang berkaitan, sehingga 

anak nantinya akan terlibat secara langsung dan pembelajaran terlihat bermakna. 

b. Kegiatan Inti 

Dalam  kegiatan inti guru menyampaikan materi-materi yang diajarkan 

pada hari itu sesuai dengan RKH yang telah di buat sebelumnya dengan media 
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papan flanel. Langkah-langkah dalam kegiatan inti dengan penggunaan media  

papan flanel sebagai berikut : 

1) Guru memperlihatkan media papan flanel dan menempelkan huruf-huruf di 

papan 

2) Setelah semuanya siap guru mengawali dengan menempelkan papan flanel 

dengan disusun dengan kata-kata 

3) Guru mengajak anak-anak untuk membaca satu persatu huruf tersebut secara 

perlahan 

4) Setelah itu anak-anak maju  ke depan satu persatu dan menulis apa yang di 

minta oleh guru misalnya kata satu, ayam,buah,bungamenulis di papan tulis 

dan anak-anak menempelkan flanel di papan sesuai yang diminta guru. 

D. Melakukan Pemantauan(Observasi) 

Observasi kemampuan untuk mengenal huruf dengan media papan flanel 

pada saat pembelajaran berlangsung serta anak mampu berinteraksi dengan guru. 

Selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi, pengamatan 

dilakukan secara langsung  peneliti secara langsung dan dibantu oleh kolaborator 

(pendidik kelompok A) untuk melihat perkembangan anak saat mengikuti 

pembelajaran pengenalan huruf. 

E. Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan mengalisis data yang terkumpul dari hasil 

observasi data yang terkumpul diolah dan digunakan untuk menentukan  

seberapabesar peningkatan yang terjadi.Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 
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untuk menganalisis hasil untuk mengenalkan huruf. Data ini juga digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan apakah perlukan untuk melakukan siklus. 

F. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TPA Beringharjo, Jalan Ahmad Yani No 14 

Yogyakarta.Letak TPA tersebut ditengah kota dekat Pasar Beringharjo. 

G. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian Subyek penelitian yaitu, perserta didik, mereka yang 

terlibat langsung dalam kegiatan di TPA Beringharjo Yogyakarta. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 127) “Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian tindakan kelas tidak jauh berbeda dengan prinsip pengumpulan 

data pada jenis penelitian yang lain”.  Pada dasarnya teknik pengumpulan data 

adalah cara memperoleh data. Sedangkan menurut  Hamzah B. Uno dkk (2011: 

89) bahwa dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa alat untuk 

pengumpulan data terdiri dari observasi,interview (wawancara), kuesioner 

(angket), tes, jurnal anak, assesmen, pekerjaan siswa,  audio taping or vidio 

taping, catatan tingkah laku anak (anecdotal records), attitude scales (likert scales 

or semantic differential), dan dokumentasi. 

1. Observasi atau pengamatan menurut Hamzah B. Uno, dkk (2011:90) adalah 

proses pengambilan data dalam penelitian di TPA Beringharjo Yogyakarta 

untuk peneliti melihat penelitian. Observasi sesuai digunakan dalam 

penelitian yang berhubungan dengan kondisi belajar mengajar, tingkah laku 

dan interaksi kelompok Tipe pengamatan antara lain yaitu pengamatan 
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berstruktur (dengan pedoman) dan pengamatan tidak berstruktur (tidak 

menggunakan pedoman). Untuk mencapai tujuan pengamatan diperlukan 

adanya pedoman pengamatan yangjelas. Observasi dilakukan menggunakan 

pedoman (pengamatan berstruktur) dan dalam pelaksanaannya peneliti 

sebagai observer dan guru kelas sebagai kolaborator.  

2. Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang (Djam’an Satori dan 

Aan Komariah, 2011: 148). Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk 

gambar yaitu dengan cara mengambil foto anak ketika melakukan 

pembelajaran dikelas dan tulisan yang berupa catatan harian selama observasi 

didalam kelas saat pembelajaran berlangsung yang berkaitan dengan 

perkembangan anak dari pencapaian hasil pembelajaran yang dilaksanakan. 

Foto dan catatan harian dianalisis untuk menggambarkan hasil penelitian. 

I. Instrumen  Penelitian 

Pengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian yang berupa lembar observasi.Sebelum melakukan observasi terlebih 

dahulu disusun sebuah lembar observasi penelitian sebagai panduan bagi peneliti 

dalam melakukan observasi.Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat 

hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti 

selama siklus berlangsung. Pedoman pengisiannya praktis, dengan membubuhkan 

tanda chek list (√) jika hal yang diamati muncul. Foto dokumentasi digunakan 

untuk bukti penelitian dengan mengambil foto anak saat proses kegiatan anak 
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pembelajaran dikelas untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf di kelas. 

Kisi-kisi lembar observasi kemampuan.Mengenal huruf tersebut adalah seperti 

pada Tabel 1: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Mengenal Huruf 

Indikator Deskripsi Jumlah Butir 

Anak dapat mengenal huruf  

Menggunakan kata-kata 

 Anak dapat mengenal 

huruf  vokal  

Lembar 

Observasi 1 

Menyebutkan huruf dasar 

Menggunakan kata-kata 

Anak dapat menyebutkan 

huruf dasar 

Lembar 

Observasi 2 

 

J. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Menurut Pardjono, dkk (2007: 57) kualitatif yaitu menggambarkan 

data menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan 

terperinci sedangkan kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan, nilainya dapat 

berubah-ubah atau bersifat variatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh pendidik dan anak di kelas. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa hasil observasi dan catatan lapangan. 

Data yang dianalisis yaitu hasil yang diperoleh pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dikelas  untuk mengenalkan huruf. Analisis data yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu hasil penelitian pada tiap siklus. Peneliti membuat 

perbandingan persentase kemampuan anak dalam mengenal huruf sebelum 

tindakan dan sesudah tindakan dengan menggunakan media papan flanel 
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untukmengenalkan huruf pada anak. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mencari persentase dalam penelitian ini menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) 

adalah sebagai berikut : 

   

 

Keterangan: 

NP : Nilai persentase yang dicari atau yang diharapkan 

R  : Skor mentah yang diperoleh anak 

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  

100 : Bilangan tetap  

 

K. Indikator Hasil Penelitian 

Indikator keberhasilan hasil penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan 

meningkatnya anak dalam mengenal huruf setelah menggunakan  media papan 

flanel yaitu apabila anak dapat menyebutkan huruf dasar, anak dapat fokus atau 

memperhatikan pelajaran saat pembelajaran, dan anak dapat berinteraksi dengan 

guru saat pembelajaran berlangsung. Peningkatan keberhasilan dapat dikatakan 

berhasil jika anak mendapatkan rata-rata persentase kemampuan anak dapat 

mengenal huruf dan bentuk huruf  81%.  

Kriteria tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

(2005: 44) yang memiliki persentase sebagai berikut: 

1. Kriteria sangat baik, yaitu 81%-100% 

2. Kriteria baik, yaitu 61%-80% 

3. Kriteria cukup, yaitu 41%-60% 

4. Kriteria kurang baik, yaitu 21% - 40% 

5. Kriteria kurang sekali yaitu 0%-20% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  Penelitian 

1. Deskripsi TPA Beringharjo 

Lokasi Penelitian di Tempat Penitipan Anak Beringharjo yang  

beralamatkan di  jalan Ahmad Yani  no 14 Yogyakarta TPA ini terletak di tengah 

kota Yogyakarta dan berdekatan dengan Pasar Beringharjo dengan mayoritas 

penduduknya berkerja di pasar Beringharjo dan di sekitar pasar. Dengan gedung 

utama, tiga ruang kelas, satu ruang guru, satu dapur, dan ruang serbaguna,dan  

satu  kamar mandi. Sarana dan prasarana yang di miliki TPA Beringharjo ini 

cukup lengkap, diantaranya permainanoutdoor dan indoor yang dapat digunakan 

sebagai sarana bermain anak. 

2. Data Tenaga Pengajar dan Anak 

Tenaga pengajar yang dimiliki TPA Bringharjo berjumlah 5 orang  terdiri 

2 pendidik dan 2 pengasuh dan kepala sekolah dan anak di TPA Beringharjo 

berjumlah 60 anak yang dibagi beberapa kelas sesuai kelompok umur. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada umur 4-5 tahun 5 orang 

perempuan 5 orang laki-laki. 

B. Deskripsi Data Sebelum Tindakan Kelas 

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian 

tindakan kelas, yaitu melakukan pengamatan awal berupa kegiatan pra tindakan 

tanpa mengganggu pembelajaran untuk mengetahui keadaan awal perkembangan 

anak dalam  mengenal huruf dengan menggunakan lembar observasi Selain 

melakukan pengamatan peneliti juga melakukanpenilaian terhadap aktifitas yang 
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dilakukan anak dalam  kegiatan  pembelajaran. Sebelum melakukan penelitian 

tindakan kelas, dilakukan pra observasi untuk melihat kemampuan mengenal 

huruf . Peneliti akan meningkatkan kemampuan mengenalkan huruf melalui 

media papan flanel  agar keberhasilan peneliti dapat  terlihat dengan jelas maka 

dilakukan pra observasi sebagai perbandingan sebelum dilakukan tindakandan 

sesudah tindakan kelas. 

C. Hasil Pelaksanaan 

1. Pelaksanaan Pra tindakan 

Hasil observasi awal yang diperoleh dari pelaksanaan pengamatan pada 

pra tindakan sebagai berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan mengenal huruf  pra tindakan 

 

No Subyek 

Hasil  penilaian pertemuan sebelum 

tindakan 

Hasil Nilai 

Tiap 

Pertemuan 1 2 3 

1 HM 1 2 2 55,6 % 

2 DM 2 1 1 44,4% 

3 AS 1 1 1 33,3 

4 DK 1 1 1 33,3 

5 LS 2 1 2 55,6 

6 VN 2 1 1 44,4 

7 AD 1 1 2 44,4 

8 LK 1 1 2 44,4 

9 AB 2 1 1 44,4 

10 KL 1 1 1 33,3 

Jumlah (∑) 14 11 14 433,3 

Rerata 1,4 1,1 1,4 43,3 

Rata-rata pra tindakan keseluruhan 43,3 % 

Cara penghitungan hasil tersebut menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) 

 

Nilai 1 : Belum bisa mengenal huruf hanya bisa menyebutkan 

Nilai 2 : Hanya bisa menyebutkan huruf 

Nilai 3 : Mampu mengenal huruf dan menyebutkan huruf 

 



44 

Dari hasil data rekapitulasi pada tabel 2, dapat diketahui jumlah anak 

dalam pratindakan dengan hasil presentase 4,33% dapat dilihat cara 

penghitungannya  pada lampiran 7 halaman 90. 

Hasil refleksi pembelajaran di atas akan di gunakan peneliti dan pendidik 

kelas sebagai acuan dalam merancang tindakan pada kegiatan pembelajaran siklus 

I. Berdasarkan hasil kegiatan pra tindakan,disepakati tindakan yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf peserta didik 

menggunakan mediapapan flanel. 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan sebanyak 9 pertemuan yaitu pada 

hari, 3 Juli 2014 dengan menggunakan tema  Alat komunikasi dan sub tema yang 

berbeda pada setiap pertemuan. Dalam setiap pertemuan anak akanmenyebutkan 

huruf vokal dengan menggunakan kata sederhana yang ada dilingkungan sekitar. 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yang dilakukan hal-hal yang 

dilakukan sebagai berikut: 

Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada tiga 

kali pertemuan bersama kolabolator. 

Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk memperoleh 

data selama penelitian. 

Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu 

media papan flanel, untuk pembelajaran mengenal huruf. 
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b. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 

Dalam pelaksanaan penelitian siklus I peneliti berkolaborasi dengan 

guru.Tugas peneliti adalah mengamati menilai dan mendokumentasikan semua 

kegiatan yang dilakukan anak.Sedangkan guru adalah melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan RKH yang di susun oleh peneliti dan telah di 

diskusikan sebelumnya. 

Berikut ini deskripsi proses pelaksanaan tindakan siklus I: 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat 5 Juli 2014 dengan tema 

mengenal huruf dengan sub tema huruf vokal. Jumlah anak yang mengikuti pada 

Siklus I Pertemuan I sebanyak 10 anak 

Guru mengkondisikan anak untuk belajar di dalam ruangan kelas 

kegiatannya adalah anakmenyebutkan huruf yang sama yang adadilingkungan 

,menyebutkan lambang bunyi yang ada dilingkungan, membaca kata sederhana, 

mengungkapkan kata  dengan  media papan flanel. Pada kegiatan menyebutkan 

huruf vokal a, i, u, e, o dengan mengunakan kata-kata misal bunga, satu, dua, 

buah, binatang.Lalu guru menempelkan flanel di papan dan anak-anak membaca 

bersama dan guru meminta anak –anak untuk menulis kata-kata di papan tulis. 

Pada kegiatan menyebutkan huruf vokal dan mengenal huruf guru 

mengamati anak-anak yang dapat menyebutkan huruf dan mengenal huruf 

membimbing anak yang belum bisa. 

Pertemuan kedua pada hari Sabtu 5 Juli 2014 dengan tema mengenal huruf 

vokal dengan sub tema mengenal huruf vokal a, i, u, e, oguru 

mengkomunikasikankepada anak, kegiatan yang akan dilakukan hari ini hampir 
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sama dengan kegiatan hari Jumat dengan media papan flanel kegiatannya 

mengenal huruf vokal dan menyebutkan huruf yang terdapat di lingkungan, 

membaca kata sederhana,mengungkapkan kata dengan media papan flanel. 

Pada kegiatan menyebutkan huruf vokal yang sama guru menunjukkan 

media papan flanel. Setelah itu guru membaca bersama- sama dengan mengeja 

dan ditempelkan di papan tulis dan guru mengajak untuk membaca bersama-sama. 

Pada kegiatan menyebutkan dan mengenal huruf kata guru memberikan 

contoh membacanya ini bunga, ini buah apel, ini ikan dengan guru menujukan 

dimana huruf vokal itu berada dan guru membimbing  anak-anak sesekali yang 

belum bisa. 

Pada masing-masing pertemuan kegiatan diakhiri yaitu guru mengajak 

anak untuk membaca kartu kata bergambar yang ditempel di papan flanel dan 

guru memberi pujian (reward) kepada anak-anak yang sudah lancar membaca dan 

member  motivasi kepada anak-anak yang belum lancar. 

c. Observasi Siklus I 

Observasi dilakukan oleh peneliti beserta partner guru yang telahbersedia 

membantu peneliti selama penelitian berlangsung. Dari hasilpengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti bersama dengan partner guruterhadap proses pembelajaran 

mengenal huruf pada siklus I dapatdilihat, sebagai berikut: 

1) Proses Belajar 

Selama proses pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiataninti, dan 

kegiatan akhir, anak melakukan berbagai kegiatan pembelajarandi dalam maupun 

di luar kelas. Berdasarkan observasi pada siklus I,peneliti mengamati proses 

belajar mengenal huruf denganmemperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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a) Anak mendengarkan penjelasan gurupada pertemuan pertama anak mulai 

antusias ketika guru menanyakannama-nama benda yang mempunyai fonem 

sama yang adadilingkungan. Pertemuan selanjutnya anak antusias ketika 

gurumeminta anak membaca kata depan yang berwarna merah, anak 

mulaimengungkapkan pendapatnya mengenai kata yang berwarna merahlebih 

mudah dibaca berdasarkan pengalaman anak. 

b) Keaktifan anak dalam pembelajaran mengenal huruf a, i, u, e, o 

Pada pertemuan pertama anak masih bingung ketika anak dimintauntuk  

mengenal huruf vokal a,i,u,e,o dan mengungkapkan kata dengan 

lancar.Pertemuan selanjutnya anak sudah tidak bingung karena anak lebih 

mudah mengenal huruf dan menyebutkan huruf. 

c) Ketertarikan anak dalam pembelajaran dengan media papan flanel.Dengan  

adanya media papan flanel yang digunakan dalam pembelajaran anak dapat 

mengenal huruf dengan media papan flanel dikarenakan media papan flanel 

berwarna warni dan anak-anak ikut dalam pembuatan media papan flanel 

tersebut. Pertemuan  selanjutnya anak semangat dan antusias melakukan dan 

mengikuti pembelajaran media papan flanel.Hasil pengamatan terhadap 

kemampuan  mengenal huruf vokal dapat dilihat pada siklus I di bawah ini 
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Tabel 3. Rekapitulasi Data Kemampuan Mengenal huruf a, i ,u, e ,o pada 

siklus I Tahap I 

 

No Subyek Hasil  penilaian pertemuan  siklus I 

Tahap I 

Hasil Nilai 

Tiap 

Pertemuan 1 2 3 

1 HM 2 2 3 77,8 % 

2 DM 2 2 2 66,7% 

3 AS 3 3 2 88,9% 

4 DK 2 2 2 66,7% 

5 LS 2 3 2 77.8% 

6 VN 3 2 2 77.8 % 

7 AD 1 1 1 33,3% 

8 LK 2 2 2 66,7% 

9 AB 2 2 2 66,7% 

10 KL 2 2 2 66,7% 

Jumlah (∑) 21 21 20 689,4% 

Rerata 2,1 2,1 2,0 68,9% 

Rata-rata  siklus I pertemuan I  68,9 % 

Cara penghitungan hasil tersebut menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) 

 

Nilai 1 : Belum bisa mengenal huruf hanya bisa menyebutkan 

Nilai 2 : Hanya bisa menyebutkan huruf 

Nilai 3 : Mampu mengenal huruf dan menyebutkan huruf 

 

Dari hasil data rekapitulasi pada tabel 3, dapat diketahui jumlah anak 

dalam pra tindakan dengan hasil presentase  dapat dilihat cara penghitungannya  

pada lampiran 7 halaman 91. Berdasarkanpersentase meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf  hasil pengamatan  pra tindakan dapat diketahui bahwa tingkat 

kemampuan mengenal huruf sebelum tindakan mencapai 68,9% masih  kriteria 

baik dapat  mengenal huruf. Peserta didik mulai antusias dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran.Pada hasilrekapitulasi tabel 4pada siklus I pada tahap II. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Data Kemampuan Mengenal huruf a, i ,u, e ,o pada 

siklus I Tahap II 

No Subyek 

Hasil Penilaian 

pertemuan  siklus I Tahap II 

Hasil Nilai 

Tiap 

Pertemuan 1 2 3 

1 HM 3 3 2 88,9% 

2 DM 2 3 3 88,9% 

3 AS 2 2 2 66,7% 

4 DK 3 3 3 100,0% 

5 LS 2 2 2 66,7% 

6 VN 2 3 3 88,9% 

7 AD 3 2 2 77,8%% 

8 LK 2 2 2 66,7% 

9 AB 2 3 3 88,9% 

10 KL 3 3 3 100,0% 

Jumlah (∑) 24 26 25 883,1% 

Rerata 2,1 2,1 2,0 88,3% 

Rata-rata  siklus I pertemuan II 88,3% 

Cara penghitungan hasil tersebut menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) 

 

Nilai 1 : Belum bisa mengenal huruf hanya bisa menyebutkan 

Nilai 2 : Hanya bisa menyebutkan huruf 

Nilai 3 : Mampu mengenal huruf dan menyebutkan huruf 

Dari hasil data rekapitulasi pada tabel 4, dapat diketahui jumlah anak 

dalam pra tindakan dengan hasil presentase  dapat dilihat cara penghitungannya  

pada lampiran 7 halaman 92. Berdasarkan persentase meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf  hasil pengamatan  pra tindakan dapat diketahui bahwa tingkat 

kemampuan mengenal huruf   sesudah tindakan mencapai 88,3 masih  kriteria 

baik dapat  mengenal huruf. Perserta didik mulai antusias dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Pada kegiatan siklus I pertemuan ketiga dengan yang dilaksanakan tiga 

kali pertemuan yang diadakan pada 7 Juli 2014 dengan tema komunikasi dan 

subtema dengan mengenal huruf konsonan a,b,c,d anak-anak Pertemuan ketiga 

pembelajaran pada siklus I  tahap  III sebanyak 10 anak. 
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Guru  mengkondisikan anak untuk belajar di dalam ruangan kelas. Guru 

melakukan pembagian kelompok setiap kelompok yang terdiri dari lima anak. 

Kegiatannya adalah anak menyebutkan fonem yang sama yang  ada 

dilingkungan,menyebutkan lambang bunyi huruf konsonan yang ada 

dilingkungan, dengan kata sederhana, mengungkapkan kata dengan media papan 

flanel dengan cara huruf disusun satu  persatu. menggunakan media papan flanel. 

Setelah disusun huruf - huruf  tersebut anak-anak diminta oleh guru untuk 

mengeja huruf tersebut misal ini ibu budi, ini angka satu, dan guru sesekali 

membimbing anak tersebut dan membantu anak yang belum bisa mengenal huruf 

dasar a,b,c,d.Guru meminta anak untuk maju di depan untuk menulis serta 

mengeja yang sudah disusun oleh guru  di papan tulis dan tugas anak-anak 

selanjutnya mencari fonem-fonem konsonan seperti a, b,c,d apabila anak belum 

bisa guru membimbing dan membantu dan guru mengajak untuk membaca 

bersama-sama. 

 Tabel 5. Rekapitulasi Data Kemampuan Mengenal huruf a, i ,u, e ,o pada 

siklus I Tahap III 

 

No Subyek Hasil Penilaian 
pertemuan  siklus I Tahap III 

Hasil Nilai 
Tiap 

Pertemuan 1 2 3 
1 HM 3 3 3 100,0 

2 DM 3 2 3 88,9 

3 AS 3 2 3 88,9 

4 DK 3 3 3 100,0 

5 LS 3 3 3 100,0 
6 VN 3 3 3 100,0 

7 AD 2 3 3 88,9 

8 LK 3 2 3 100,0 

9 AB 3 2 2 100,0 

10 KL 2 3 3 100,0 

Jumlah (∑) 28 26 29 922,1 

Rerata 2,8 2,6 2,9 92,2 

Rata-rata  siklus I Tahap III 92,2% 

Cara penghitungan hasil tersebut menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) 
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Nilai 1 : Belum bisa mengenal huruf hanya bisa menyebutkan 

Nilai 2 : Hanya bisa menyebutkan huruf 

Nilai 3 : Mampu mengenal huruf dan menyebutkan huruf 

Dari hasil data rekapitulasi pada tabel 5, dapat diketahui jumlah anak 

dalam hasil siklus I Tahap III dilaksanakan tiga kali pertemuan  dengan hasil 

presentase dapat dilihat cara penghitungannya  pada lampiran 7 halaman 

92.Berdasarkan persentase meningkatkan kemampuan mengenal huruf  hasil 

pengamatan  pra tindakan dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan mengenal 

huruf sebelum tindakan mencapai 92,2% masih  kriteria baik dapat  mengenal 

huruf. Perserta didik mulai antusias dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.Pada  hasil rekapitulasi tabel 5 siklus I pada pertemuan III. 

d. Refleksi Siklus I 

Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 

perencanaan siklus selanjutnya. Hasil refleksi pada siklus I ini diharapkan 

memberikan perubahan yang lebih baik terhadap proses pembelajaran dan hasil 

penelitian pada pertemuan sesudah. Pada kegiatan ini, peneliti bersama guru kelas 

melakukan diskusi mengenai pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilakukan, 

kendala yang  muncul yang dapat mempengaruhi  mengenal huruf dengan 

optimal.  

Refleksi tersebut maka peneliti merencanakan kembali tindakan pembelajaran 

mengenal huruf  melalui media papan flanel Dari beberapa kendala yang muncul, 

maka peneliti dengan guru kelas melakukan diskusi untuk mencari solusi atas 

kendala tersebut. Adapun solusi dari beberapa kendala tersebut adalah : 

1. Peneliti dan guru mengubah posisi duduk anak agar anak berganti-ganti 

teman dan memungkinnya untuk bisa mendengarkan penjelasan dari guru. 
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2. Menambah media flanel  untuk mengenalkan huruf menggunakan bahan yang 

sudah digunakan pada tindakan sebelumnya. 

3. Guru memaksimalkan penjelasan, perhatian, dan motivasi kepada anak agar 

dapat mengenal huruf dengan media papan flanel dengan tepat tanpa bantuan 

guru. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan selama siklus I, peneliti 

juga membandingkan dengan data kemampuan anak sebelum dilakukan tindakan 

penelitian. Hasil dari pengamatan dan perbandingan tersebut memperlihatkan 

adanya perubahan jumlah anak yang  dapat mengenal guru meningkat, namun 

peneliti ingin lebih mengoptimalkan peningkatan anak yang dapat  mengenal 

huruf  pada target yang diharapkan. Berdasarkan refleksi tersebut maka peneliti 

merencanakan kembali tindakan pembelajaran melalui kegiatan mengenal 

hurufpada pertemuan berikutnya. 

  Dari rekapitulasi hasil tiap pertemuan pra tindakan hingga siklus I memiliki 

peningkatan yang baik pada  saat pra tindakkan memiliki hasil nilai 44,3% dan 

pada saat siklus I pertemuan I memiliki 68,9% dan pada pertemuan II dan III 

memiliki peningkatan 88,3% dan 92,2% dalam mengenal huruf vokal dan 

konsonan dapat dilihat dalam bentuk grafik diagram sebagai berikut : 
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Media Papan Flanel untuk mengenal 

huruf prasiklus,dan siklus I tahap I,II,III 

 

Pada grafik di atas terlihat bahwa setiap anak mengalami peningkatan.Adanya  

peningkatan pada setiap anak dikarenakan kegiatan mengenal huruf ini 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak mampu mengenal bentuk 

huruf  dan kordinasi dengan mata tangan pada anak maka anak semakin 

lebih mengenal huruf . Meksipun ada peningkatan pada saat tindakan 43,3%  

ke siklus I yaitu 68,9% dan tahap II meningkat menjadi 88,3% dan tahap III 

mencapai 92,2% sudah mencapai hasil yang di inginkan dan perbandingan 

setiap presentase dari pra tindakan kelas dan pelaksanaan siklus I tahap 

I,II,III sebagai berikut : 

 

 

 

 

55.6

44.4

33.3 33.3

55.6

44.4 44.4 44.4 44.4

33.3

83.3
77.8 77.8

83.3

72.2

83.3

55.6

66.7

77.8
83.3

100.0

88.9 88.9

100.0 100.0 100.0

88.9
94.4

88.9
94.4

0.0

20.0

40.0

60.0

80.0

100.0

120.0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Pra

Siklus1

Siklus2



54 

Tabel 6. Perbandingan Persentase Peningkat Kemampuan Mengenal huruf 

sebelum Tindakan Kelas dan Pelaksanaan Siklus I 

NO 
 

Nilai 
Prasiklus 

Siklus II 
Tahap I 

 
Tahap II Tahap III 

1 55,6% 77,8 % 88,9% 100,0% 

2 44,3% 66,7% 88,9% 88,9% 

3 33,3% 88,9% 66,7% 88,9% 

4 33,3% 66,7% 100,0% 100,0% 

5 55,6% 77.8% 66,7% 100,0% 

6 44,4% 77.8 % 88,9% 100,0% 

7 44,4% 33,3% 77,8% 88,9% 

8 44,4% 66,7% 66,7% 100,0% 

9 44,4% 66,7% 88,9% 100,0% 

10 33,3% 66,7% 100,0% 100,0% 

Rata-rata 44,3% 68,9% 83,3% 92,2% 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf melalui media papan flanel  Kurang mampu dan 

memahami dalam mengenal huruf vokal dan konsonankarena beberapa hal: 

1. Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kurang menarik 

sehingga anak kurang termotivasi dalam mengenal huruf. 

2. Metode yang digunakan kurang bervariasi dan cenderung monoton sehingga 

anak cepat bosan dan kurang memperhatikan penjelasan guru. 

3. Suasana dikelas kurang kondusif, sehingga anak belajar kurang nyaman. 

Hasil yang diperoleh pada pra observasi dan pelaksanaan siklus I apabila 

dibandingkan terlihat sudah ada peningkatan, namun belum mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan peneliti, sehingga perlu diadakan siklus II.Hal ini 

disebabkan pada pelaksanaan siklus I terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
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pada saat pelaksanaan siklus I, sehingga perlu di adakan suatu perbaikan dalam 

siklus II agar indikator keberhasilan yang diharapkan dapat tercapai. 

Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I adalah pertama, 

pembelajaran klasikal kurang efektif karena anak hanya ikut-ikutan saja membuat 

keaktifan anak kurang terlihat, kedua kurangnya waktu dalampelaksanaan 

tindakan terutama saat anak melakukan kegiatan membacadengan menggunakan 

media papan flanel, sehingga sebagian anak kurangdiberikan kesempatan yang 

masih ingin bermain dengan media papan flanel, serta yang ketiga media papan 

flanel yang digunakan guru untuk contoh terbatas. 

Dari  kendala-kendala yang di temukan dalam pelaksanaan siklus I, maka 

dilakukan perbaikan-perbaikan agar kendala yang ada dapat teratasi. 

Adapunperbaikan yang dilakukan adalah pertama, menerapkan pembelajaran 

klasikal ditambah dengan pembelajaran kelompok, mengkondisikan anak agar 

semua anak dalam kelompok tetap aktif saat belajar dengan media papan flanel 

untuk mengenal huruf, yang kedua menggunakan waktu secara efektif dalam 

melakukan pembelajaran menggunakan media papan flanel dan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk belajar mengenal huruf dengan bimbingan 

guruyang digunakan guru untuk contoh. Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan 

dalam siklus I pertemuan berikutnya, ternyata hasil yang diperoleh mengalami 

peningkatan yangcukup signifikan pada setiap aspek pelaksanaan siklus mengenal 

huruf dengan papan flanel.secara perorangan, yang ketiga memperbanyak media 

papan flanel. 



56 

Penelitian ini telah menghasilkan bahwa melalui media  papan flanel  

dapat meningkatkan Tempat Penitipan Anak Beringharjo. Peningkatan 

pengenalan huruf vokal dan konsonan tersebut terbukti dengan adanya hasil 

peningkatan mengenal huruf dengan media papan flanel yang dihitung dengan 

persentase peningkatan jumlah anak yang memiliki kemampuan mengenal huruf 

dengan kategori baik dari pra tindakan dan setelah tindakan yang selalu 

meningkat, dimana masing-masing siklus menunjukan peningkatan yang cukup 

baik. 

Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan 

oleh guru dan anak didik. Namun, penyampaian materi dalam 

kegiatanpembelajaran yang dilakukan oleh guru seringkali terjadi kesalah 

pahaman yang dapat membuat anak bingung.Anak bisa salah mengartikan apa 

yang di sampaikan oleh guru. Sebaliknya ketika guru dalam menyampaikan 

materi kurang tepat pada saat pembelajaran, maka anak akan mengalami kesulitan 

dalam menerima pembelajaran yang sedang disampaikan oleh guru. Untuk 

menghindari hal tersebut perlu suatu sarana yang dapat membantu proses 

pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan media dalam 

pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan pesan saat 

pembelajaran.Media pembelajaran banyak macamnya salah satunyaadalah media 

papan flanel. Media papan flanel ini sesuai untuk membantu anak dalam belajar 

karena media papan flanel berwarna-warni mudah di dapat  dan bisa dipakai 

berkali-kali. Cara penggunaan media papan flanel  adalah dengan menyesuaikan 

tema atau materi pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan  atau tema pembelajaran 



57 

sehingga mudah untuk digunakan sebagai media belajar anak.Dengan media 

papan flanel  guru dapat mengajarkan mengenal huruf,membaca. 

Menurut Ismail (2006:222), media papan flanel adalah  media grafis yang 

efektif sekali  untuk menyajikan  pesan-pesan tertentu  pada sasaran  tertentu  

pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis untuk disimpan. 

Gambar-gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah, 

sehingga dapat dipakai berkali-kali. Selain gambar, papan flanel dapat dipakai 

pula untuk menempelkan huruf-huruf atau angka-angka sehingga dapat 

memudahkan proses penyampaian materi. Penggunaan media papan flanel  dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak dirancang untuk 

memotivasi anak dalam belajar agar kemampuan mengenal huruf vokal dan 

konsonan anak dapat meningkat. Peningkatan yang terlihat yaitu suasana kelas 

menjadi lebih kondusif anak.sangat tertarik dengan kegiatan mengenal huruf 

dengan media papan flanel sudah ada motivasi dalam belajar dan selalu 

menyelesaikan tugasnya dalam belajar. 

Dari sisi guru terlihat adanya perubahan peran dari sekedar pemberii 

informasi menjadi fasilitator yang memfasilitasi seluruh siswa dalam belajar, serta 

guru mencari inisiatif untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf   melalui 

media papan flanel. 

Hasil penelitian tentang kemampuan mengenal huruf dengan media papan 

flanel di lihat dari persentase setiap pertemuan  pada pra tindakan dan setelah 

tindakan, dimana masing-masing siklus menunjukkan peningkatan yang cukup 

berarti.terjadi pada prasiklus sebelum mengalami tindakkan mendapat 4,33% 
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anak-anak belum bisa mengenal huruf vokal maupun konsonan  dan meningkat 

lagi pada siklus I pertemuan pertama  mendapatkan nilai 68,9%  dikarenakan 7 

anak sudah bisa mengenal dan menyebutkan huruf walupun hanya huruf a,i,u saja 

dan mengalami peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga  anak-anak dan 

sudah banyak yang mengenal huruf a,b,c,d dan  a ,i, u,e,o mendapatkan 88,3 % 

dan 92,2% pada pertemuan ketiga anak sudah mampu mengenal huruf ada 10 

anak. 

Penelitian ini membutikan bahwa media papan flanel mampu 

meningkatkan dalam pengenalan huruf  bagi anak usia dini di Tempat Penitipan 

Anak Beringharjo. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa melalui  media papan flanel  dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf  di Tempat Penitipan Anak di Beringharjo. Pada siklus I 

kemampuan  anak mengalami peningkatan meskipun belum mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu, penelitian 

dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya dengan langkah-langkah antara lain (1) 

langkah-langkah anak-anak dapat mengenal huruf dan menyebutkan huruf dengan 

kata-kata  (2) anak-anak dapat mengurutkan huruf vokal dan konsonan   

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas terdapat peningkatan megenal 

huruf  dari dua aspek yaitu dapat menyebutkan menggunakan kata-kata dan dapat 

mengenl huruf.  Pada saat pra tindakan ada 43,3%,meningkat pada tahap I 68,9% 

dan pada tahap II 88,3% dan peningkatan tahap ketiga 92,2% 

Dari hasil penelitian tesebut membuktikan bahwa media papan flanel 

memiliki peningkatan  yang besar dalam pembelajaran mengenal huruf, karena 

dengan media tersebut kemampuan anak dapat meningkat. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Media papan flanel dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

mengenal huruf karena telah terbukti meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf  pada anak usia 4-5 tahun di TPA Beringharjo Yogyakarta. 

2. Penelitian mengenai peningkatan kemampuan mengenal huruf menggunakan 

media papan flanel masih jauh dari sempurna , sehingga diharapkan untuk 

peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut lagi dengan 

mengembangkan media agar hasil yang di peroleh dapat meningkat. 
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Lampiran 1.Lampiran Hasil Foto Penelitian 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Penelitian 

 

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

Langkah Penggunaan Lembar Observasi Penilaian  Mengenal Huruf 

Menggunakan Media  Papan Flanel 

 

Hari / Tanggal: 

No Nama anak 

Aspek yang dinilai 

Dapat mengenal huruf / bentuk dan 

menyebutkan huruf 

3 2 1 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

dst     

 JUMLAH    

 

Keterangan: 

 

SKOR  3 : Anak mampu menyebutkan huruf Kosonan dan vokal  

 : Anak mampu mengenal huruf dan bentuknya  

 

SKOR 2  : Anak  hanya menyebutkan huruf  vokal dan kosonan dan  anak belum 

mampu mengenal bentuk huruf  semua  

SKOR 1  : Anak belum mengenal huruf  
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Lampiran 3.Rubik Penilaianmengenal huruf konsonan dan huruf vokal 

 

Aspek Indikator Deskripsi Skor 

Mengenal 

huruf 

konsonan 

Dengan 

mengunakan 

kata-kata 

Bisa 

mengenal 

huruf / bentuk 

dan 

menyebutkan 

a. Mampu mengenal hurul 

vokal aiueo   

b. Mampu mengenal huruf 

konsonan abcd 

c. Mampu menyebutkan huruf 

 

3 

Mengenal 

huruf vokal  

Dengan 

mengunakan 

kata-kata 

Belum bisa 

mengenal 

bentuk huruf 

hanya bisa 

menyebutkan 

huruf 

a. Belum mampu mengenal 

bentuk huruf konsonan 

b. Belum mampu mengenal 

vokal 

c. Hanya dapat menyebutkan 

huruf  

2 

 

Tidak bisa 

menyebutkan 

huruf dan 

mengenal 

huruf  

a. Tidak bisa mengenal huruf 

bentuk vokal dan konsonan 

b. Tidak bisa menyebutkan 

huruf  

1 
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Lampiran 4.Rencana Kegiatan Harian 
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Lampiran 5.Hasil Tiap Pertemuan 
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Lampiran 6.Hasil Tiap SIKLUS 
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Lampiran 7.Cara Hasil Perhitungan 

Hasil Pra Tindakan  

1. HM = 
5 

9
x 100 = 55,6 

2. DM = 
4 

9
x 100 = 44,4 

3. AS = 
3 

9
x 100 = 33,3 

4. DK = 
3 

9
x 100 = 33,3 

5. LS = 
4 

9
x 100 = 44,4 

6. VN = 
4 

9
x 100 = 44,4 

7. AD = 
4 

9
x 100 = 44,4 

8. LK = 
4 

9
x 100 = 44,4 

9. AB = 
4 

9
x 100 = 44,4 

10. KL = 
3 

9
x 100 = 33,3 

Total Hasil Presentase Nilai = 
433,1

10
= 43,3 
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Hasil Siklus I Pertemuan I (dalam 3x Pertemuan) 

1. HM = 
7 

9
x 100 = 77,8 

2. DM = 
6 

9
x 100 = 66,7 

3. AS = 
8 

9
x 100 = 88,9 

4. DK = 
6 

9
x 100 = 66,7 

5. LS = 
7 

9
x 100 = 77,8 

6. VN = 
7 

9
x 100 = 77,8 

7. AD = 
3 

9
x 100 = 33,3 

8. LK = 
6 

9
x 100 = 66,7 

9. AB = 
6 

9
x 100 = 66,7 

10. KL = 
6 

9
x 100 = 66,7 

Total Hasil Presentase Nilai = 
689,1

10
= 68,9 
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Rekapitulasi Siklus I Pertemuan II (dalam 3x Pertemuan) 

1. HM = 
8 

9
x 100 = 88,9 

2. DM = 
8 

9
x 100 = 88,9 

3. AS = 
6 

9
x 100 = 66,7 

4. DK = 
9

9
x 100 = 100,0 

5. LS = 
6 

9
x 100 = 66,7 

6. VN = 
8 

9
x 100 = 88,9 

7. AD = 
7 

9
x 100 = 77,8 

8. LK = 
6 

9
x 100 = 66,7 

9. AB = 
8 

9
x 100 = 88,9 

10. KL = 
9 

9
x 100 = 100,0 

Total Hasil Presentase Nilai = 
883,1

10
= 88,3 
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Rekapitulasi Siklus I Pertemuan III (dalam 3x Pertemuan) 

1. HM = 
9

9
x 100 = 100,0 

2. DM = 
9

9
x 100 = 100,0 

3. AS = 
8 

9
x 100 = 88,9 

4. DK = 
8 

9
x 100 = 88,9 

5. LS = 
9

9
x 100 = 100,0 

6. VN = 
9

9
x 100 = 100,0 

7. AD = 
8 

9
x 100 = 88,9 

8. LK = 
9

9
x 100 = 100,0 

9. AB = 
9

9
x 100 = 100,0 

10. KL = 
9 

9
x 100 = 100,0 

Total Hasil Presentase Nilai = 
922,1

10
= 92,2 
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Lampiran 8.Surat Ijin Penelitian Pemerintah Yogyakarta 
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Lampiran 9.Surat ijin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 10.Data anak Di TPA Beringharjo 

 

 
 

 



96 

 

Lampiran 11.Surat Keterangan  TPABeringharjo 
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Lampiran 12.Data Pendidik dan Pengasuh 

 

 
 

 



98 

 

 
 

 

 

 



99 

 

 
 

 

 

 



100 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN
	PERNYATAAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A.  Latar Belakang Masalah
	B.  Identifikasi Masalah
	C.  Batasan Masalah
	D.  Rumusan Masalah
	E.  Tujuan Penelitian
	F.  Manfaat penelitian

	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A.  Tinjauan Tentang Pengenalan Huruf
	1.  Pengertian Pengenalan Huruf bagi Anak Usia Dini
	2.  Bentuk–bentuk Huruf bagi Anak usia Dini
	3.  Kemampuan Mengenal Huruf pada Anak Usia Dini
	4.  Kemampuan Mengucapkan Huruf pada Anak Usia Dini
	5.  Model–Model Pembelajaran Pengenalan Huruf pada Anak Usia Dini.

	B.  Kajian Tentang Media Pembelajaran
	1.  Pengertian Media Pembelajaran
	2.  Jenis Pembelajaran
	3.  Manfaat dan Fungsi Pembelajaran

	C.  Media Flanel
	1. Kegunaaan dan Keuntungan Media Flanel
	2. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Flanel Mengenalkan Huruf 

	D.  Kajian Karakteristik Belajar Anak Usia Dini
	1.  Pengertian Karakteristik  Belajar Anak Usia dini
	a.  Anak belajar melalui bermain.
	b.  Anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya.
	c.  Anak belajar secara alamiah.


	E. Kerangka Berfikir
	F.  Hipotesis Tindakan

	BAB III METODE PENELITIAN
	A.  Pendekatan Penelitian
	B.  Desain Penelitian
	C.  Prosedur Tindakan
	1.  Perencanaan Tindakan
	2.  Pelaksanaan

	D.  Melakukan Pemantauan(Observasi)
	E.  Refleksi
	F.  Tempat Penelitian
	G.  Subjek Penelitian
	H.  Teknik Pengumpulan Data
	I.  Instrumen Penelitian
	J.  Teknik Analisis Data
	K.  Indikator Hasil Penelitian

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A.  Hasil  Penelitian
	1.  Deskripsi TPA Beringharjo
	2.  Data Tenaga Pengajar dan Anak

	B.  Deskripsi Data Sebelum Tindakan Kelas
	C.  Hasil Pelaksanaan
	1.  Pelaksanaan Pra tindakan
	2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	a.  Perencanaan Tindakan Siklus I
	b.  Pelaksanaan Penelitian Siklus I
	c.  Observasi Siklus I
	d.  Refleksi Siklus I


	D.  Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A.  Kesimpulan
	B.  Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



